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ABSTRACT  
Chinatown settlement in Tangerang until today is still hold the potential of cultural heritage that 
needs to be explored, defined and assessed prior to the extinction of its cultural significance. 
Chinatown settlement as one of the forming of local identity and urban settlements in Indonesia is 
actually a part of the history of the formation of cities and settlements in various regions in Indonesia. 
Understanding of the meaning of cultural significance is very important. The more we understand the 
meaning of the values of what is contained within the cultural significance, the more we sensitive to 
the surrounding environment where it can be possible for a building or place that actually deserves to 
be preserved. The ongoing research within the multi-year, this paper is part of the results of previous 
studies related to the settlement Chinatown in Tangerang. The method used in this research is 
preservation method based on the Burra Charter, which is descriptive analytical digging or explore the 
cultural significance then establish cultural significance value that can be prepared for the next steps 
to form a model of preservation. 
Keywords: cultural significance, Chinatown settlement in Tangerang, a model of preservation 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia adalah Negara yang sangat kaya akan ragam kebudayaan termasuk arsitektur dan 
permukiman tradisional / vernakuler / bersejarah, yang saat ini sangat penting sekali untuk 
dilestarikan. Pemahaman akan makna budaya atau makna kultural atau cultural significance 
merupakan hal yang sangat penting.  Semakin kita paham akan arti dari nilai-nilai apa saja yang 
terkandung dalam signifikasi budaya semakin membuat kita lebih peka terhadap lingkungan sekitar 
dimana dapat dimungkinkan adanya bangunan atau tempat yang sebetulnya layak untuk dilestarikan. 
Lucia (2006),  Pratomo, et al (2006).   
Konservasi atau pelestarian warisan budaya  menurut Piagam Burra tahun 1981, merupakan  
penanganan suatu tempat agar makna budayanya (cultural significance) dapat dipertahankan dengan 
memanfaatkan fungsi lindung dan budi dayanya.  Konservasi dapat meliputi seluruh kegiatan 
pemeliharaan dan sesuai dengan situasi dan kondisi setempat. Konservasi dapat pula mencakup 
preservasi, restorasi, rekonstruksi, adaptasi dan revitalisasi.   
Kajian signifikansi budaya merupakan salah satu tahap yang paling kritis dalam proses 
penyelenggaraan konservasi bangunan dan kawasan.  Hal ini dapat dipahami karena tidak mudah 
untuk dapat menghadirkan pengertian yang signifikan akan suatu tempat yang mengandung nilai-nilai 
budaya.  Signifikansi budaya kemungkinan dapat pula masih tersembunyi di balik realita artefak yang 
tersisa atau dapat pula tidak kasat mata karena merupakan suatu yang intangible. Signifikansi budaya 
harus benar-benar ditelusuri dan dapat ditemukan serta diangkat ke permukaan, sehingga tidak terjadi 
kesalahan dalam menilai makna kultural atau misinterpretasi.  Kesalahan penilaian makna kultural 
dapat berakibat fatal pada keputusan tindakan konservasi selanjutnya.  Bahkan yang paling parah 
kesalahan penilaian makna kultural dapat mengakibatkan hancurnya bangunan atau tempat yang 
seharusnya dilestarikan. (Purwaningsih, Lucia.,2008).   
Untuk meningkatkan apresiasi dan kepedulian terhadap pelestarian diperlukan pengenalan dan 
pemahaman akan nilai-nilai makna kultural yang terkandung di dalamnya yang perlu ditelusuri dan 
diidentifikasi. Dari hasil kajian Signikansi Budaya ini akan didapat hal-hal yang paling penting untuk 
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dipertahankan atau yang paling signifikan dari suatu obyek yang akan dilestarikan yang dapat 
mendasari pula keputusan yang harus diambil dalam tindakan konservasi selanjutnya. 
Kekayaan arsitektur pada Permukiman Pecinan Tangerang atau yang biasa disebut sebagai Cina 
Benteng yang unik ini perlu segera diambil tindakan pelestarian atau konservasi karena secara 
sepintas kini telah terjadi degradasi vitalitas kawasan dimana dapat kita lihat kawasan ini mulai 
berubah diisi oleh bentuk-bentuk bangunan yang tidak beraturan seperti bangunan walet, serta 
kondisi tidak terawat pada beberapa bangunan.  Kawasan Pecinan Tangerang juga mengalami 
penurunan kualitas lingkungan terutama pada area Pasar, yang semakin kumuh dan kotor.  Oleh 
karena itu melalui beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, yang merupakan penelitian 
multi tahun, secara deskriptif permukiman Cina Benteng Tangerang ini diidentifikasi sehingga 
menemukan karakteristik dasar kawasan Pecinan di Tangerang.  Kemudian akan dianalisa 
berdasarkan metode preservasi konservasi Burra Charter sehingga dapat dibuat rekomendasi untuk 
tindakan preservasi dan konservasi selanjutnya. Dengan demikian diharapkan tidak terjadi kepunahan 
pusaka heritage yang sangat berharga ini di Tangerang.  
2. KAJIAN PUSTAKA. 
Signifikansi Budaya Sebagai Hal Pokok Dalam Konservasi atau Pelestarian Warisan 
Budaya. 
Konservasi atau pelestarian warisan budaya menurut Piagam Burra (1981), merupakan  
penanganan suatu tempat agar cultural significance dapat dipertahankan dengan memanfaatkan 
fungsi lindung dan budi dayanya.  Konservasi dapat meliputi seluruh kegiatan pemeliharaan dan 
sesuai dengan situasi dan kondisi setempat. Konservasi dapat pula mencakup preservasi, restorasi, 
rekonstruksi, adaptasi dan revitalisasi.   
Definisi signifikansi budaya (cultural significance)  menurut Piagam Burra (1981), adalah nilai-nilai 
estetis, historis, ilmiah, sosial atau spiritual untuk generasi dahulu, kini atau masa datang.  Signifikansi 
budaya tersirat dalam tempat itu sendiri, bahan-bahannya, tata-letaknya, fungsinya, asosiasinya, 
maknanya, rekamannya, tempat-tempat terkait dan obyek-obyek terkait.  Bahan-bahan disini artinya 
seluruh material fisik sebuah tempat termasuk komponen, isi dan obyek-obyek yang dapat memberi 
makna pada ruang dan bisa merupakan elemen penting dari signifikansi sebuah tempat.  Tata letak 
artinya kawasan yang mengitari   suatu tempat yang dapat mencakup jangkauan visual.  Tempat 
terkait artinya sebuah tempat yang memberi kontribusi pada signifikansi budaya tempat yang lain.  
Obyek terkait artinya obyek yang memberi kontribusi pada signifikansi budaya  sebuah tempat tetapi 
tidak berada pada tempat tersebut.    
Pemahaman akan cultural significance merupakan hal yang sangat penting.  Semakin kita paham 
akan arti dari nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam signifikasi budaya semakin membuat kita 
lebih peka terhadap lingkungan sekitar dimana dapat dimungkinkan adanya bangunan atau tempat 
yang sebetulnya layak untuk dilestarikan.  Pratomo, et al (2006), (Lucia, 2008). 
Kajian signifikansi budaya merupakan salah satu tahap yang paling kritis dalam proses 
penyelenggaraan konservasi bangunan dan kawasan.  Hal ini dapat dipahami karena tidak mudah 
untuk dapat menghadirkan pengertian yang signifikan akan suatu tempat yang mengandung nilai-nilai 
budaya.  Signifikansi budaya kemungkinan dapat pula masih tersembunyi di balik realita artefak yang 
tersisa atau dapat pula tidak kasat mata karena merupakan suatu yang intangible. Signifikansi budaya 
harus benar-benar ditelusuri dan dapat ditemukan serta diangkat ke permukaan, sehingga tidak terjadi 
kesalahan dalam menilai makna kultural atau misinterpretasi.  Kesalahan penilaian makna kultural 
dapat berakibat fatal pada keputusan tindakan konservasi selanjutnya.  Bahkan yang paling parah 
kesalahan penilaian makna kultural dapat mengakibatkan hancurnya bangunan atau tempat yang 
seharusnya dilestarikan. Lucia (2008).   
Kriteria penilaian estetika dalam signifikansi budaya menurut Kerr (1982), Sidharta dan Eko 
Budihardjo (1989) adalah keindahan bangunan-bangunan atau bagian dari kota yang dilestarikan 
karena mewakili prestasi khusus dalam suatu gaya sejarah tertentu. Bangunan-bangunan dapat pula 
dilindungi apabila memiliki keistimewaan, misalnya bangunan terpanjang, tertua, terbesar, yang 
pertama dan sebagainya.  Tolok ukur estetika ini dikaitkan dengan nilai estetis dan arsitektonis yang 
tinggi dalam  hal bentuk, skala, struktur, tata ruang, skala, tekstur, material, bau, bunyi-bunyian yang 
menyertai suatu tempat dan ornamennya.   
Sedangkan nilai sejarah sebuah tempat menurut Kerr (1982), dalam hal ini termasuk nilai sejarah 
karena mempengaruhi atau dipengaruhi oleh sebuah figur sejarah, peristiwa-peristiwa atau fase-fase 
suatu kegiatan yang bersejarah, termasuk pula lokasi yang merupakan tempat terjadinya peristiwa 
penting.  Signifikansi sejarah menjadi  lebih besar nilainya bila tempat-tempat tersebut terdapat fakta-
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fakta yang menyertainya atau peristiwa-peristiwanya masih dapat bertahan, atau setting tersebut 
masih lengkap.  
Masih menurut James Semple Kerr, nilai sosial dalam hal ini mencakup kualitas sebuah tempat 
yang menjadi fokus spiritual, politik, nasional, dan komitmen budaya lainnya untuk suatu kelompok 
mayoritas atau minoritas. Sedangkan nilai ilmiah menyangkut hal kelangkaan, kualitas atau 
perwakilannya, derajat tempat untuk dapat menyumbangkan informasi substansial yang lebih jauh 
atau manfaat tempat terhadap pengembangan ilmu dan jasa informasi.   Kelangkaan yang dimaksud 
di sini apabila bangunan hanya satu dari jenisnya atau merupakan contoh terakhir yang masih ada.  
Jadi termasuk karya yang sangat langka atau bahkan satu-satunya di dunia, tidak dimiliki oleh negara 
lain (Budihardjo, 1989).   
Proses konservasi menurut Piagam Burra didahului dengan kajian-kajian untuk memahami 
karakter tempat yang akan dikonservasi yang meliputi tahap identifikasi yang terdiri dari : 
pengumpulan data, pengolahan data dan analisa fisik, dokumentasi dan bukti-bukti lainnya, yang 
memakai pengetahuan, keahlian dan disiplin yang sesuai.  Hasil-hasil  kajian harus bersifat terbaru 
dan ditinjau ulang secara berkala dan direvisi apabila diperlukan.   
Apabila ditinjau dari besarannya kita dapat mengidentifikasi atau menelusuri signifikansi budaya 
dalam skala makro atau mikro.  Skala makro yang dimaksud di sini adalah identifikasi signifikansi 
budaya dalam area yang luas, misalnya bagian dari area kota (beberapa blok), kawasan desa atau 
kelurahan atau kecamatan, atau beberapa kecamatan, atau kota kecil.  Sedangkan skala mikro 
merupakan konservasi untuk bangunan.   
Metode pengumpulan data untuk skala makro dan mikro secara umum meliputi survey 
pengumpulan data primer dan sekunder.  Pengumpulan data primer melalui pengukuran, 
penggambaran kembali bangunan atau tempat, sketsa,  perekaman melalui foto, video atau slide, 
bilamana perlu dilakukan juga penggalian-penggalian atau pembongkaran guna memperoleh data 
yang paling orisinal. Data primer dapat pula diperoleh melalui wawancara dengan pihak-pihak yang 
terkait. Sedangkan data sekunder berupa dokumen-dokumen surat-surat, literatur-literatur atau 
kepustakaan, peta-peta, gambar, foto yang bisa diperoleh melalui survey ke berbagai instansi.   
Untuk konservasi yang sifatnya makro, informasi-informasi yang harus dikumpulkan untuk 
memperoleh identifikasi karakter suatu tempat yang akan dikonservasikan menurut Garnham (1985) 
merupakan data yang tidak statis namun terus bertambah atau mengalir.  Oleh karena itu harus dibuat 
dalam bentuk sistem pemetaan atau visual display yang dapat direvisi terus menerus. Informasi yang 
dikumpulkan dapat berupa informasi dasar yaitu: 
o Sejarah sosial budaya kawasan dan penduduk asli ( misalnya latar belakang etnik)  
o Kegiatan sosial yang berpengaruh terhadap karakter kawasan 
o Kondisi alam yang dapat berpengaruh terhadap karakter kawasan.  Misalnya : 
kawasan yang berada di lereng pegunungan atau yang dilewati sungai. 
o Informasi perekonomian yang spesifik dan dari studi pasaran terbaru atau studi 
mengenai kecenderungan-kecenderungan dan perkiraan yang akan terjadi. 
o Informasi organisasi yang ada : bagaimanakah kawasan diorganisasikan, apakah 
ada badan-badan tertentu atau sekedar bagian dari pengawasan atau pengelolaan di 
tingkat propinsi. 
o Informasi studi-studi perencanaan yang pernah dilakukan, jika ada dapat dihubungi 
orang atau agen atau konsultan yang menangani hal ini. 
Setelah informasi dasar ini diperoleh,  diperlukan pula pemahaman regional dimana disini 
dilakukan kegiatan-kegiatan yang mendukung pemahaman akan batas kawasan dan variasi sub 
kawasan serta pemahaman akan keterkaitan (linkage) kawasan dengan wilayah yang lebih besar 
(regional) secara keseluruhan.   
Signifikansi sejarah Permukiman Pecinan Tangerang  
Menurut Catatan Sejarah Tangerang yang ditulis oleh Ahli Sejarah DR. Edi S. Ekadjati (Penulis, 
Ketua Dewan Pengurus Yayasan Pusat Studi Sunda), perjalanan sejarah Tangerang ditandai oleh 
empat hal utama yang saling terkait. Keempat hal itu adalah pertama peranan Sungai Cisadane; 
kedua lokasi Tangerang di tapal batas antara Banten dan Jakarta; ketiga: status bagian terbesar 
daerah Tangerang sebagai tanah partikelir dalam jangka waktu lama; dan keempat: bertemunya 
beberapa etnis dan budaya dalam masyarakat Tangerang. Sungai Cisadane membujur dari selatan di 
daerah pegunungan ke utara di daerah pesisir. Sungai ini memainkan peranan penting dalam 
kehidupan masyarakat pemukimnya hingga dewasa ini. Yang berubah hanyalah jenis peranannya. 
Sejak zaman Kerajaan Tarumanagara (abad ke-5) hingga awal zaman Hindia Belanda (awal abad ke-
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19) sungai ini berperan sebagai jalan lalu lintas air yang menghubungkan daerah pedalaman dengan 
daerah pesisir, di samping sebagai sumber penghidupan manusia yang bermukim di sepanjang aliran 
sungai ini. Sesudah itu yang lebih menonjol adalah perannya sebagai sumber irigasi bagi pengairan 
lahan pertanian (pesawahan dan perikanan) di daerah dataran rendah bagian utara Tangerang. 
Dengan peran yang pertama itu, hasil bumi dari daerah pedalaman (lada, beras, kayu, dan lain-lain) 
dapat dipasarkan ke daerah pesisir dan luar daerah Tangerang. Sebaliknya, keperluan hidup 
penduduk pedalaman (garam, kain, keramik, dll.) dapat didatangkan dari daerah pesisir dan luar 
daerah Tangerang. Sementara peran kedua dapat meningkatkan produksi pertanian, terutama 
produksi beras, selain mencegah bahaya banjir.   
Pakar sinologi Eddie Prabowo Witanto menjelaskan, keberadaan Tionghoa petani jauh lebih lama 
dibandingkan perkiraan sebagian pakar yang mengatakan masyarakat Tionghoa hidup di Tangerang 
akibat mengungsi selepas pembantaian Tionghoa tahun 1740 yang diperintahkan Gubernur Jenderal 
VOC Adrian Valckenier. Mereka datang setidaknya sejak tahun 1400-an. Sejarah dimulai dengan 
perdagangan dan permukiman Tionghoa dengan kerajaan Sunda di Teluk Naga. Dalam dokumen 
yang dimiliki Eddie Prabowo tercantum asal-muasal migrasi Tionghoa di Teluk Naga, Serpong, hingga 
Parung, Leuwiliang, menyusur tepian Cisadane.  Nama "Teluk Naga" pun berasal dari kedatangan 
perahu Tiongkok yang di bagian haluan memiliki ukiran naga. 
Teluk Naga, sebuah daerah perkampungan nelayan di muara sungai Cisadane. Seperti disebutkan 
dalam kitab sejarah Sunda yang berjudul “Tina Layang Parahyang” (Catatan dan Parahyangan), 
orang Tionghoa datang untuk pertama kali ke Tangerang pada tahun 1407.  Kitab tersebut 
menceritakan tentang rnendaratnya rombongan Tjen Tjie Lung (Halung) di muara sungai Cisadane 
yang sekarang diberi nama Teluk Naga. Pada waktu itu, pusat pemerintahan berada di sekitar pusat 
Kota Tangerang saat ini. Kepala pemerintahan saat itu adalah Sanghyang Anggalarang selaku wakil 
dan Sanghyang Banyak Citra dan Kerajaan Parahyangan. Perahu rombongan Halung terdampar, dan 
mengalami kerusakan juga kehabisan perbekalan.  Daerah tujuan yang semula ingin dikunjunginya 
adalah Jayakarta. Rombongan Halung ini membawa tujuh kepala keluarga dan di antaranya terdapat 
sembilan orang gadis dan anak-anak kecil. Mereka kemudian menghadap Sanghyang Anggalarang 
untuk minta pertolongan. Karena gadis-gadis yang ikut dalam rombongan itu cantik-cantik, para 
pegawai Anggalarang jatuh cinta dan akhirnya kesembilan gadis itu dipersuntingnya. Sebagai 
kompensasinya, rombongan Halung diberi sebidang tanah pantai utara Jawa di sebelah Timur sungai 
Cisadane, yang sekarang disebut Kampung Teluk Naga. Dari Teluk Naga, terciptalah masyarakat 
petani Tionghoa di Tangerang. Demikian maka mulailah etnik Cina berada di wilayah Tangerang. 
Setelah itu terjadilah penyebaran permukiman Cina, yang salah satunya berada di kawasan Pasar 
Lama. Di kawasan ini dibangun kelenteng tertua, Boen Tek Bio, yang didirikan tahun 1684 dan 
merupakan bangunan paling tua di Tangerang. Lima tahun kemudian, 1689, di Pasar Baru dibangun 
kelenteng Boen San Bio (Nimmala). Kedua kelenteng itulah saksi sejarah bahwa orang-orang Cina 
sudah berdiam di Tangerang lebih dan tiga abad silam.  
Keberadaan Sungai Cisadane menurut data sejarah merupakan jalur transportasi air yang sangat 
penting pada awal terbentuknya permukiman-permukiman Cina Benteng di Tangerang. Berdasarkan 
keterkaitan sejarah tersebut dapat ditemukan bahwa terdapat beberapa lokasi pada permukiman-
permukiman Cina Benteng di sepanjang sungai Cisadane. Lokasi tersebut dapat berupa kota kecil 
atau pedesaan dengan bangunan sendiri atau kelompok bangunan yang menjadi bagian dari sejarah. 
Penelitian Lucia (2011) pada permukiman Cina Benteng di sepanjang Sungai Cisadane dimulai dari 
permukiman yang berada di pesisir Pantai Utara Tangerang dan di sepanjang sungai Cisadane dari 
hulu hingga hilir. Penelitian ini menganalisis secara deskriptif struktur permukiman yaitu pola tata letak 
bangunan, pola penggunaan lahan dan arah hadap/ orientasi bangunan, serta pola jalan / street 
layout, serta analisis deskriptif karakteristik arsitektural bangunan : rumah tinggal. rumah toko, rumah 
ibadah dan rumah kawin untuk memperkuat karakteristik permukiman yang diteliti. Berdasarkan hasil 
analisis dapat dilihat adanya beberapa karakterisitik permukiman yang sama yang terjadi pada 
permukiman Cina Benteng Tangerang di sepanjang sungai Cisadane. 
Berdasarkan penelitian Lucia (2011), pemukiman Pecinan secara keseluruhan di sepanjang sungai 
Cisadane memiliki karakteristik yang khas di setiap segmen. Kekhasan ini merupakan hal yang sangat 
signifikan dan mencerminkan kearifan lokal yang dapat memberikan nilai berharga terhadap 
permukiman yang sangat menghargai konteks alam sekitar. Terdapat kesamaan pada pemukiman 
Cina Tangerang yang berada di tepi sungai Cisadane dimana pada umumnya selalu terdapat orientasi 
arah aksis atau sumbu bangunan rumah tinggal selalu tegak lurus terhadap Sungai Cisadane, namun 
arah hadap atau muka bangunan tidak ke sungai.  Pada kawasan pemukiman di Tanjung Burung 
muka bangunan menghadap ke Timur, pada kawasan Sewan menghadap ke Selatan dan Utara atau 
ke jalan raya (Jalan Sewan Bedeng), pada kawasan Pusat Kota lama Tangerang di Pasar Lama arah 
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hadap Timur Barat dan didasari oleh pola petak Grid yang memiliki filosofi makna huruf Kwang yang 
artinya raja.   
3. METODE PENELITIAN 
Pernyataan Makna Kultural atau stating cultural significance menurut Piagam Burra (Burra Charter) 
1981, meliputi penilaian dari segi estetika, sejarah, nilai ilmiah dan nilai sosial yang kesemuanya ini 
merupakan proses suatu tempat agar makna kulturalnya dapat tetap terpelihara dengan baik seperti 
yang akan dirumuskan dalam conservation policy. Dalam tahap ini langkah-langkah yang harus 
ditempuh adalah: 
1)  Mencari kebenaran dan bukti-bukti sejarah terhadap obyek dalam rangka mengkaji 
kelayakannya untuk suatu rencana kegiatan konservasi.  Pendataan dimulai dengan 
survey-survey terhadap dokumen-dokumen berupa surat-surat, laporan, sketsa, foto, 
peta, film dan slide, survey kondisi fisik.  Sesudah itu dilakukan observasi dan 
wawancara di lapangan  
2)  Penyusunan/pengolahan data dan analisa.  Dalam tahapan ini dilakukan 
penyusunan/pengolahan data secara sistematis untuk kemudian dilakukan analisa 
terhadap setiap obyek konservasi.  Dari seluruh data yang diperoleh dilakukan 
kategorisasi atau klarifikasi jenis-jenis bangunan atau lingkungan yang diteliti, mulai dari 
skala makro sampai mikro.  Dari klarifikasi tersebut diperoleh pengelompokan lingkungan 
bersejarah, taman/ruang terbuka dan arsitektur. 
3)  Pengkajian makna kultural.   Dalam tahap ini dilakukan penetapan dan penilaian 
terhadap nilai etetika, sejarah, ilmiah dan sosial. Kriteria penilaian tersebut adalah 
sebagai berikut: 
• Estetika: Bangunan-bangunan atau bagian kawasan permukiman yang dilestarikan 
karena mewakili prestasi khusus dalam suatu gaya sejarah tertentu.  Tolok ukur 
estetika ini dikaitkan dengan nilai estetis dalam hal bentuk, skala, tekstur, material, 
bau, bunyi-bunyian yang menyertai suatu tempat dan penggunaannya. 
• Sejarah: Meliputi sejarah sebuah tempat, termasuk nilai sejarah karena 
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh sebuah figur sejarah, peristiwa-peristiwa atau 
fase-fase atau suatu kegiatan yang bersejarah, termasuk pula lokasi yang 
merupakan tempat terjadinya peristiwa penting.  Signifikan sejarah menjadi lebih 
besar nilainya bila tempat tersebut fakta-fakta yang menyertainya atau peristiwa-
peristiwanya masih dapat bertahan, atau dimana setting tersebut masih lengkap. 
• Sosial : Mencakup kualitas sebuah tempat yang menjadi fokus spiritual, politik, 
nasional, dan komitmen budaya lainnya untuk suatu kelompok mayoritas atau 
minoritas. 
• Ilmiah : Menyangkut hal kelangkaan, kualitas atau perwakilannya, derajat tempat 
untuk dapat menyumbangkan informasi substansial yang lebih jauh 
4)  Penentuan prioritas dan peringkat. Dari hasil pengkajian makna kultural, dengan 
menggunakan pembobotan akan diperoleh prioritas dan peringkat dari setiap obyek 
penelitian.  Pembobotan atau penilaian cultural significance berdasarkan variabel, 
indicator dan parameter yang ditentukan berdasarkan kriteria penilaian cultural 
significance yaitu kriteria nilai estetika, sejarah, sosial, dan ilmiah. Tabel penilaian dapat 
dilihat di bawah ini. Menurut Piagam Burra Konservasi sebuah tempat harus 
mempertimbangkan seluruh aspek signifikansi budaya dan alam.  Nilai relatif pada 
signifikansi budaya dapat mengarah kepada tindakan konservasi yang berbeda pada 
sebuah tempat. Kebijakan dalam mengelola sebuah tempat harus berdasarkan pada 
pemahaman terhadap signifikansi budayanya. 
5)  Penyusunan model pelestarian pemukiman tradisional, berdasarkan penggalian 
signifikasi budaya. 
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pemukiman di Tanjung Burung muka bangunan menghadap ke Timur, pada kawasan 
desa Mekarsari dan Sewan menghadap ke Selatan dan Utara atau ke jalan raya, 
pada kawasan Pusat Kota Lama Tangerang di Pasar Lama arah hadap Timur Barat 
dan didasari oleh pola petak Grid yang memiliki filosofi makna huruf 王 (kwang) yang 
artinya raja.   
2. Khusus Klenteng arah hadapnya sesuai arah mata angin utara-selatan, dengan arah 
muka bangunan ke selatan, dan biasanya terletak pada posisi ujung jalan atau posisi 
“tusuk sate” di pinggir pertigaan jalan, hal ini terlihat  pada pola jalan yang terbentuk 
dari sumbu utara-selatan dan timur barat. 
3. Pada pemukiman Pecinan di pesisir dapat disimpulkan merupakan pemukiman 
dengan pola menyebar dimana bangunan rumah berdiri tunggal di tengah halaman 
atau kebun. Posisi klenteng berada pada pertigaan atau perempatan jalan. Bangunan 
rumah tinggal berbentuk rumah kebun dengan ciri khas adanya paseban atau teras 
muka yang luas. Bentuk atap pelana dan dinding rumah didominasi oleh kayu. 
4. Pemukiman Pecinan di Pusat kota Tangerang merupakan pemukiman dengan pola 
grid yang kompak dan membentuk pemukiman yang rapat atau deret. Hal ini terjadi 
karena bangunan-banggunan tersebut meruupakan rumah toko (ruko) deret.  Pola 
aksis dan sumbu sangat kuat di kawasan ini tepatnya di Pasar Lama Tangerang yang 
apabila dikaitkan dengan ciri khas kota Cina mempunyai prinsip-prinsip Feng Shui 
yang diterapkan disamping juga beberapa hal lainnya yang merupakan penerapan 
makrokosmos dan mikrokosmos dengan filosofi Cina. Posisi Klenteng tepat pada 
posisi sumbu utara selatan dengan arah hadap ke selatan. bahkan pola blok dan 
jalannya membentuk filosofi huruf 王 (Kwang) yang artinya Raja. Pada bangunan-
bangunan ruko juga masih kuat penerapan aritektur Cina, hal ini masih dapat dilihat 
pada beberapa bangunan yang masih asli, dimana di interiornya terdapat void, dan 
membentuk modul Jian. Elemen-elemen detail aritektural juga masih terlihat 
kekhasan dari Arsitektur Cina. selain di Pasar Lama pada segmen ini juga terdapat 
beberapa nodes penting pemukiman Pecinan yaitu Rumah Kapitan (yang sudah 
punah), Lokasi Peh Cun Perahu Kramat di Karawaci, dan Klenteng Bon San Bio.  
Posisi beberapa nodes tersebut berada di dekat atau di sepanjang bantaran sungai 
Cisadane yang turut menguatkan posisi Pasar Lama Tangerang sebagai pusat 
Pemukiman Cina Tangerang sejak 300 tahun yang lalu. Bahkan tiga klenteng di 
Tangerang saling terkait satu sama lain dalam filosofi makrokosmosnya, yaitu 
Klenteng Boen Tek Bio filosofi namanya mengandung arti ‘kebajikan yang tinggi 
setinggi gunung dan dalam sedalam lautan’. Filosofi ini diperkuat dengan keberadaan 
dua klenteng lain yaitu Klenteng Boen San Bio (dibangun Tahun 1689) di kawasan 
Pasar Baru yang melambangkan gunung dan Klenteng Boen Hay Bio (dibangun 
Tahun 1694) di daerah Serpong yang melambangkan laut. 
5. Pemukiman Pecinan di hulu atau di pedalaman ada dua karakteristik, yaitu 
pemukiman yang berada di tepi sungai Cisadane yaitu yang berada di Cisauk 
Serpong membentuk pola pemukiman ruko deret dengan posisi klenteng pada awal 
sumbu aksis utara-selatan. Namun sayangnya pemukiman di sini sudah banyak yang 
berubah bentuk menjadi rumah walet.  Pemukiman Pecinan yang lain yang letaknya 
jauh dari sungai Cisadane seperti di daerah Curug, Balaraja, Legok, Tigaraksa 
merupakan pemukiman Pecinan menyebar berupa rumah kebun dengan bentuk yang 
sama dengan pemukiman Pecinan di Pesisir. 
6. Tipologi bangunan Etnik Cina Benteng dalam penelitian ini dapat dikategorikan 
berdasarkan fungsi utamanya yaitu : Bangunan rumah tinggal atau rumah toko, 
bangunan rumah kawin atau rumah pesta dan bangunan ibadah. 
7. Bangunan rumah terdapat dua tipologi, yaitu rumah deret dan rumah tunggal. Rumah 
deret terdapat di pusat kota yang biasanya berupa rumah toko atau rumah tinggal 
saja. Rumah deret terdapat di kawasan Pasar Lama Kota Tangerang dan di bekas 
Pasar lama Cisauk Serpong. Sedangkan rumah tunggal berupa rumah kebun yaitu 
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rumah yang berada di tengah halaman yang luas yang biasanya terdapat di 
beberapa kawasan baik di pesisir, hilir maupun pedalaman Tangerang yang 
dahulunya memang berada di sekiat perkebunan atau persawahan. 
8. Bentuk rumah deret pada umumnya terdapat innercourt di tengah bangunan yang 
berfungsi sebagai sirkulasi udara dan pencahayaan alami, bagian depan toko atau 
ruang tamu, bagian belakang servis serta lantai dua ruang tidur.   
9. Bentuk rumah tunggal atau rumah kebun biasanya merupakan bangunan terdiri tiga 
bagian yang memiliki atap sendiri-sendiri namun berderet berdempetan, sehingga 
seolah ada tiga bangunan, bagian depan teras atau paseban, bagian tengah ruang 
tamu, meja abu dan ruang tidur serta bagian belakang servis. 
10. Rumah kebun ada satu yang berbeda dan unik dari rumah kebun pada umumnya, 
yaitu Rumah Kapitan yang merupakan rumah paling antik di Tangerang namun 
sayangnya sekarang sudah dibongkar. Bentuknya memiliki dua syle, bagian yang 
menghadap jalan berbentuk arsitektur kolonial sedangkan bagian yang menghadap 
sungai Cisadane berbentuk arsitektur Cina. Bangunan ini cukup besar dibandingkan 
bangunan rumah tinggal Cina Benteng pada umumnya, memiliki banyak ruangan 
serta inner court berupa taman-taman, terdapat pula bangunan istal kuda. Rumah 
Kapitan ini dilengkapi dengan sistem struktur atap yang mengambil sistem struktur 
dari Cina, demikian pula semua ornamen dan elemen bangunannya. 
Dari hasil pengkajian makna kultural, dengan menggunakan pembobotan telah diperoleh prioritas 
dan peringkat dari setiap obyek penelitian.  Pembobotan atau penilaian cultural significance 
berdasarkan variabel, indicator dan parameter yang ditentukan berdasarkan criteria penilaian cultural 
significance yaitu criteria nilai estetika, sejarah, sosial, dan ilmiah.. 
Dari hasil pengkajian makna kultural, dengan menggunakan pembobotan akan diperoleh prioritas 
dan peringkat dari setiap obyek.   
Sedangkan peringkat dapat menggunakan skala nilai  sebagai berikut: 
- Peringkat A dengan nilai 3, berarti obyek tersebut sangat luar biasa signifikan 
- Peringkat B dengan nilai 2, berarti obyek tersebut sangat signifikan 
- Peringkat C dengan nilai 1, berarti obyek tersebut cukup signifikan 
- Peringkat D dengan nilai 0, berarti obyek tersebut tidak signifikan 
Dengan ditentukannya peringkat obyek warisan budaya, maka kita dapat menentukan langkah-
langkah selanjutnya secara keseluruhan yang berkaitan dengan revitalisasi kawasan,  sehingga kita 
dapat memberi keputusan area mana yang harus diberi tindakan preservasi, rehabilitasi, renovasi, 
revitalisasi atau bahkan dapat redevelopment. 
Pada penilaian cultural signifikan Permukiman Pecinan Tangerang diperoleh sbb: 
• Nilai sejarah setting fisik atau  obyek konservasi cukup signifikan 
• Nilai sosial setting fisik atau  obyek konservasi cukup signifikan 
• Nilai ilmiah setting fisik atau  obyek konservasi sangat signifikan 
• Nilai estetika setting fisik atau  obyek konservasi sangat signifikan 
Setelah dilakukan penilaian cultural significance dan dapat ditentukan tingkatan pemeliharan 
bangunan/kawasan yang dilestarikan maka rekomedasi usulan konservasi pemukiman Pecinan 
Tangerang adalah  Preservasi dan Konsolidasi /Adaptive re-use, Rehabilitasi serta Renovasi : 
a). Pengawetan (preservation): 
Mempertahankan bangunan/kawasan seperti kondisi saat akan diawetkan. Pengawetan 
merupakan kegiatan pelestarian yang paling sederhana dan bertujuan agar tidak rusak atau berubah 
bentuk pada masa yang akan datang. Usaha mempertahankan bentuk tanpa menambah atau 
mengurangi jumlah elemen urban artefak. Jika perlu, urban artefak dapat dipertahankan kondisi 
fisiknya terhadap api, pencurian, perubahan udara panas dan dingin secara mendadak, cahaya, 
dengan mempergunakan berbagai alat bantu seperti zat pengawet maupun teknologi. Penggunaan 
alat bantu ini perlu dilakukan secara tersamar, sehingga tampilan urban artefak tetap alamiah. 
Preservasi merupakan tindak pelestarian suatu tempat sama dengan keadaan aslinya tanpa ada 
perubahan termasuk upaya mencegah kehancuran.  
Pada Permukiman Pecinan Tangerang yang usia setting fisiknya sudah lebih dari 100 tahun dan 
merupakan setting fisik atau obyek yang langka maka  harus dilakukan preservasi,  terutama adalah 
karakteristik struktur dan pola kawasannya yaitu sbb : 
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1. Pemukiman Pecinan secara keseluruhan di sepanjang sungai Cisadane memiliki 
karakteristik yang khas di setiap masing-masing segmen. Namun ada kesamaan 
berdasarkan ciri khas pemukiman Cina pada umumnya yaitu selalu terdapat orientasi 
arah aksis atau sumbu bangunan rumah tinggal selalu tegak lurus terhadap Sungai 
Cisadane, namun arah hadap atau muka bangunan tidak ke sungai.  Pada kawasan 
pemukiman di Tannjung Burung muka bangunan menghadap ke Timur, pada 
kawasan Sewan menghadap ke Selatan dan Utara atau ke jalan raya (Jalan Sewan 
Bedeng), pada kawasan Pusat Kota lama tangerang di Pasar Lama arah hadap 
Timur Barat dan didasari oleh pola petak Grid yang memiliki filosofi makna huruf 
kwang yang artinya raja. 
2. Khusus Klenteng arah hadapnya sesuai arah mata angin utara-selatan, dengan arah 
muka bangunan ke selatan, dan biasanya terletak pada posisi ujung jalan atau posisi 
“tusuk sate” di pinggir pertigaan jalan, hal ini terlihat  pada pola jalan yang terbentuk 
dari sumbu utara-selatan dan timur barat. 
3. Pada pemukiman Pecinan di pesisir dapat disimpulkan merupakan pemukiman 
dengan pola menyebar dimana bangunan rumah berdiri tunggal di tengah halaman 
atau kebun. Posisi klenteng berada pada pertigaan atau perempatan jalan. Bangunan 
rumah tinggal berbentuk rumah kebun dengan ciri khas adanya paseban atau teras 
muka yang luas. Bentuk atap pelana dan dinding rumah didominasi oleh kayu. 
4. Pemukiman Pecinan di Pusat kota Tangerang merupakan pemukiman dengan pola 
grid yang kompak dan membentuk pemukiman yang rapat atau deret. Hal ini terjadi 
karena bangunan-banggunan tersebut meruupakan rumah toko (ruko) deret.  Pola 
aksis dan sumbu sangat kuat di kawasan ini tepatnya di Pasar Lama Tangerang yang 
apabila dikaitkan dengan ciri khas kota Cina mempunyai prinsip-prinsip Feng Shui 
yang diterapkan disamping juga beberapa hal lainnya yang merupakan penerapan 
makrokosmos dan mikrokosmos dengan filosofi Cina. Posisi Klenteng tepat pada 
posisi sumbu utara selatan dengan arah hadap ke selatan. bahkan pola blok dan 
jalannya membentuk filosofi huruf Kwang yang artinya Raja 
b). Rehabilitasi  
Rehabilitasi harus dilakukan terutama untuk bangunan klenteng/ tempat ibadah, beberapa rumah 
toko / hunian yang signifikan, harus dilakukan tindakan sbb: 
1. Meningkatkan kualitas bangunan/ kawasan baik dari segi struktur maupun 
estetikannya dan memperbaiki kerusakan-kerusakan yang terjadi  
2. Memfungsikan lagi bangunan/ kawasan seperti fungsi semula.  
c). Adaptasi / Revitalisasi 
Dapat dilakukan untuk area Pasar Lama yang kumuh, trotoar di depan Ruko yang sudah menurun 
kualitas lingkungannya (trotoar rusak, Pedagang Kaki lima memadati trotoar). Ruko-ruko / bangunan 
yang kosong/usang, gudang-gudang.  
Tindakan yang dapat dilakukan sbb: 
1. Mempelajari peluang ekonomi pada kawasan dimana bangunan hendak diadaptasi 
untuk melihat kemungkinan masuknya fungsi baru pada bangunan atau kawasari 
tersebut.  
2. Memilih fungsi/kegunaan pada bangunan yang mempunyai dampak negatif yang 
minimal serta keuntungan yang maksimal, memungkinkan masuknya fungsi baru 
yang berbeda jauh dengan fungsi semula  
3. Fungsi baru tersebut harus mampu menyelamatkan bangunan dan lingkungannya.  
5. KESIMPULAN 
Dari hasil pembahasan di atas, maka dapat diberikan gambaran bahwa Permukiman Pecinan di 
Tangerang merupakan bentuk permukiman yang sangat unik dengan berbagai tipologi permukiman 
yang dapat dilihat dari pola permukimannya, tata letak dan bentuk bangunannya. Kekayaan warisan 
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budaya ini setelah dicoba dilakukan kajian berdasarkan metoda penilaian Cultural Significance dari 
Burra Charter sebagai berikut : 
1. Nilai sejarah setting fisik atau  obyek konservasi cukup signifikan 
2. Nilai sosial setting fisik atau  obyek konservasi cukup signifikan 
3. Nilai ilmiah setting fisik atau  obyek konservasi sangat signifikan 
4. Nilai estetika setting fisik atau  obyek konservasi sangat signifikan 
Pada Permukiman Pecinan Tangerang yang usia setting fisiknya sudah lebih dari 100 tahun dan 
merupakan setting fisik atau obyek yang langka maka  harus dilakukan preservasi,  terutama adalah 
karakteristik struktur dan pola kawasannya yang mempunyai nilai tinggi dan mencerminkan kearifan 
lokal. Demikian pula rehabilitasi harus dilakukan terutama untuk bangunan klenteng/ tempat ibadah, 
beberapa rumah toko / hunian yang signifikan. Adaptasi / Revitalisasi dapat dilakukan untuk area 
Pasar Lama yang kumuh, trotoar di depan Ruko yang sudah menurun kualitas lingkungannya. 
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